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SUMMARY 

LISA AMALIA PUTRI SETYAWAN. The Effect of Watering Volume and 

Different Growing Media Compositions on Growth and Yield of Chaya 

(Cnidoscolus aconitifolius) (Supervised by FITRA GUSTIAR). 

 

Chaya is a leafy vegetable that is rich in nutrients and has many benefits. 

Causily the increased in chaya demand. In chaya cultivation, there are several 

factors that need to be considered, some of which are water and growing media. 

Water and growing media have a very important effect on growth and yield of 

chaya. This research was aimed to determine the best watering volume and growing 

media composition for growth and yield of chaya (Cnidoscolus aconitifolius). This 

research was conducted in the Greenhouse of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University from June to September 2024. This research used Factorial Randomized 

Block Design (FRBD) consisting of two factors. The first factor was watering 

volume approach consisting of three treatments, namely: C1 = 250 ml, C2 = 500 ml, 

C3 = 750 ml. While the second factor was growing media composition consisting 

of three treatments, namely: M1 = Top Soil, M2 = Top Soil : Chicken Manure (4 : 

1), M3 = Top Soil : Goat Manure (4 : 1). There were total combination treatments 

with 3 replicates and 2 plants per unit resulting in total 54 plants. This research used 

polybags measuring 35 cm × 40 cm. The results showed that the best watering 

volume was 500 ml (C2) and the best growing media composition was goat manure 

(M3). It was then concluded that the application of manure could increase the soil's 

water holding capacity, resulting in better growth and yield of chaya. 
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RINGKASAN 

LISA AMALIA PUTRI SETYAWAN. Pengaruh Volume Penyiraman dan 

Komposisi Media Tanam Berbeda terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 

Chaya (Cnidoscolus aconitifolius) (Dibimbing oleh FITRA GUSTIAR). 

 

Chaya merupakan tanaman sayuran daun yang kaya akan kandungan gizi dan 

memiliki banyak manfaat. Banyaknya informasi mengenai manfaat chaya, 

membuat permintaan masyarakat semakin meningkat. Dalam budidaya tanaman 

chaya, terdapat beberapa faktor yang perlu diperhatikan, beberapa diantaranya 

adalah air dan media tanam. Air dan media tanam memberikan pengaruh yang 

sangat penting untuk pertumbuhan dan hasil tanaman chaya. Penelitian ini 

bertujuan untuk menentukan volume penyiraman dan komposisi media tanam 

terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman chaya (Cnidoscolus aconitifolius). 

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya pada bulan Juni sampai September 2024. Penelitian ini menggunakan 

metode Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) yang terdiri dari dua faktor. 

Faktor pertama adalah volume penyiraman yang terdiri dari tiga perlakuan, yaitu: 

C1 = 250 ml, C2 = 500 ml, C3 = 750 ml. Kemudian faktor kedua adalah komposisi 

media tanam yang terdiri dari tiga perlakuan, yaitu: M1 = Tanah Top Soil, M2 = 

Tanah Top Soil : Pupuk Kandang Ayam (4 : 1), M3 = Tanah Top Soil : Pupuk 

Kandang Kambing (4 : 1). Dari kedua faktor diperoleh 9 kombinasi perlakuan 

dengan 3 ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 2 tanaman, sehingga terdapat 54 

tanaman. Penelitian ini menggunakan polybag yang berukuran 35 cm × 40 cm. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa volume penyiraman terbaik adalah sebanyak 

500 ml (C2) dan komposisi media tanam terbaik adalah dengan menggunakan 

pupuk kandang kambing (M3). Penambahan pupuk kandang mampu meningkatkan 

kapasitas tanah dalam menahan air, sehingga membuat pertumbuhan dan hasil 

tanaman chaya menjadi lebih baik. 

 

Kata Kunci: Pupuk kandang, sayuran tahunan, volume penyiraman. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

Chaya (Cnidoscolus aconitifolius) merupakan salah satu jenis tanaman 

sayuran tahunan indigenous atau tanaman sayuran asli daerah yang telah banyak 

diusahakan dan dikonsumsi sejak zaman dahulu. Chaya memiliki batang sedikit 

berkayu dengan daun yang menjari seperti daun pepaya (Gustiar et al., 2023). 

Chaya kaya akan kandungan gizi dan memiliki banyak manfaat (Simamora et al., 

2023). Manfaat yang ada di dalam daun chaya dapat dimanfaatkan sebagai obat-

obatan, hal tersebut dikarenakan daun chaya mengandung air, lemak, karbohidrat, 

protein, kalsium, fosfor, besi, tiamin, riboflavin, niasin, dan asam askrobat serta 

beberapa jenis flavonoid yang tinggi (Mutakin et al., 2022) dan didukung oleh zat 

aktif lain seperti tanin, saponin, alkaloid. Banyaknya informasi mengenai manfaat 

chaya membuat permintaan masyarakat terhadap tanaman ini semakin meningkat. 

Dalam budidaya tanaman chaya, terdapat beberapa faktor yang perlu 

diperhatikan, salah satunya adalah air. Air berperan penting dalam budidaya 

tanaman, karena berfungsi untuk melarutkan unsur hara pada media tanam, 

sehingga akar tanaman menjadi lebih mudah menyerap unsur hara tersebut. 

Kekurangan dan kelebihan air dapat berakibat buruk terhadap tanaman karena akan 

mengganggu proses metabolisme, fisiologi, dan biokimia tanaman (Aprilianto et 

al., 2023). Kekurangan air berdampak pada terhambatnya distribusi asimilat dan 

proses fotosintesis (Damanik et al., 2011). Sedangkan kelebihan air berdampak 

pada terhambatnya pembatasan karbohidrat dan terjadinya kekurangan oksigen 

pada akar. Chaya toleran terhadap kekeringan dan hujan lebat (Victor et al., 2016), 

namun tidak tahan terhadap genangan air (Mayasari et al., 2023), sehingga perlu 

diketahui volume penyiraman yang tepat untuk budidaya tanaman chaya agar 

menghasilkan pertumbuhan tanaman yang optimal serta meningkatkan efisiensi 

pemberian air pada tanaman (Marsha et al., 2014). 

Selain air, faktor lain yang perlu diperhatikan untuk menunjang keberhasilan 

budidaya tanaman chaya adalah komposisi media tanam (Fitrianah et al., 2012). 

Media  tanam  merupakan  media yang digunakan sebagai tempat  tumbuh  tanaman. 
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Media tanam berfungsi sebagai tempat berpegangnya akar, sehingga tajuk tanaman 

dapat berdiri kokoh (Wulantika et al., 2022). Media tanam yang baik harus 

menghasilkan struktur yang sesuai dengan tanaman, karena setiap jenis media 

tanam mempunyai pengaruh yang berbeda bagi tanaman. Perbaikan struktur pada 

media tanam dapat dilakukan dengan pemberian bahan organik. Bahan organik 

merupakan bahan pembenah tanah yang dapat memperbaiki sifat-sifat tanah, yaitu 

sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Hasibuan, 2015). Bahan organik dapat diperoleh 

dari pupuk kandang (Augustien dan Suhardjono, 2016). Terdapat beberapa jenis 

pupuk kandang, diantaranya pupuk kandang ayam dan pupuk kandang kambing. 

Pupuk kandang ayam merupakan kotoran padat dan cair yang tercampur 

dengan sisa makanan dan alas kandang (Utami et al., 2019). Pupuk kandang ayam 

relatif mudah didapat. Pupuk kandang ayam mengandung 4,5 % N, 3,5 % P2O5 dan 

2,0 % K2O (Laude dan Tambing, 2010). Pupuk kandang kambing merupakan hasil 

pembusukan kotoran padat, sehingga warna, rupa, tekstur, bau dan kadar airnya 

berbeda dengan aslinya. Pupuk kandang kambing mengandung 0,97 % N, 0,69 % 

P dan 1,66 % K (Kania dan Maghfoer, 2018). Pupuk kandang kambing dapat 

meningkatkan porositas tanah karena memiliki volume ruang pori yang tinggi 

(Fathin et al., 2019). Penambahan pupuk kandang dapat meningkatkan kapasitas 

menahan air dengan bahan organik yang tinggi (Poga et al., 2023). 

Penelitian terkait volume penyiraman tanaman chaya belum dilakukan secara 

spesifik. Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penelitian tentang volume 

penyiraman yang dikombinasikan dengan perlakuan komposisi media tanam.   

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan volume penyiraman dan 

komposisi media tanam terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman chaya 

(Cnidoscolus aconitifolius).  

 

1.3. Hipotesis 

Diduga volume penyiraman terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman 

chaya adalah sebanyak 500 ml (C2) dan komposisi media tanam terbaik adalah 

dengan menggunakan pupuk kandang kambing (M3).
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